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ABSTRAK

Romides Aljassri.2014. Peningkatan Hasil Belajar Perkalian dan Pembagian
Pecahan dengan Pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) di Kelas V SDN 07 Sungai Jaring
Lubuk Basung Kabupaten Agam

Penelitian ini dilatarbelakangi dari kenyataan yang ditemukan di Sekolah
Dasar bahwa siswa sulit memahami perkalian dan pembagian pecahan karena
tidak menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa,
sehingga menyebabkan siswa kurang aktif dalam belajar dan berdampak pada
hasil yang diperoleh rendah. Untuk itu diperlukan pendekatan belajar matematika
yang memberikan kesempatan pada siswa untuk menghubungkan pembelajaran
dengan kehidupan nyata sehari- hari, hal ini sesuai dengan karakteristik
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yang menciptakan
pembelajaran dengan menghubungkan pengalaman sehari-hari siswa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk perencanaan, pelaksanaan
pembelajaran dan peningkatan Hasil Belajar perkalian dan pembagian pecahan
dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) di kelas VV SD Negeri
07 Sungai Jaring Lubuk Basung Kabupaten Agam.

Jenis penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan menggunakan pendekatan kuantatif dan kualitatif. Data penelitian
diperoleh dari lembar penilaian RPP, lembar observasi aktifitas guru dan siswa,
dan hasil belajar melalui tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotor. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SDN 07 Sungai
Jaring, tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian dilaksanakan dalam II siklus. Setiap
siklus terdiri atas kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, yang disertai
pengamatan/observasi dan refleksi.

Hasil penelitan dari perencanaan RPP dari siklus | memperoleh rata-rata
72,92% dengan kriteria baik (B) meningkat menjadi 92,71% dengan kriteria
sangat baik (SB) pada siklus Il. Pelaksanaan pembelajaran perkalian dan
pembagian pecahan dari aspek guru siklus I memperoleh rata-rata 71,88% dengan
kriteria baik (B) meningkat menjadi 90,63% dengan kriteria sangat baik (SB) pada
siklus I1, sedangkan dari aspek siswa pada siklus I memperoleh rata-rata 75,00%
dengan kriteria baik (B) meningkat menjadi 90,63% dengan kriteria sangat baik
(SB) pada siklus Il. Hasil belajar siswa dari tiga ranah (kognitif, afektif dan
psikomotor) pada siklus I memperoleh rata-rata 70,04% dengan kriteria baik (B)
meningkat menjadi 91,11% dengan kriteria sangat baik (SB) pada siklus I1. Dapat
disimpulkan dengan Pendekatan RME dapat meningkatkan hasil belajar perkalian
dan pembagian pecahan di SD Negeri 07 Sungai Jaring Lubuk Basung Kabupaten
Agam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang bersifat universal yang mendasari
perkembangan IPTEK. Dalam kehidupan sehari-hari, matematika juga
digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh manusia. Menurut
Hudjojo (2005:35) matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara
berfikir, karena itu matematika sangat diperlukan, baik untuk kehidupan
sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK. Hal ini dipertegas
oleh Kline (dalam Russefendi, 1992:28) menyatakan “bahwa matematika itu
bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya
sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia
dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.
Sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak
dasar. Sekolah mempunyai andil yang sangat besar dalam hal tersebut melalui
pembelajaran di kelas, karena nantinya matematika dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari siswa

Menurut H. W. Fowler (dalam Muslich, 2007:221) matematika
merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak sehingga dituntut
kemampuan guru untuk dapat mengupayakan metode yang tepat sesuai
dengan tingkat perkembangan mental siswa. Artinya matematika adalah ilmu
hitung menghitung yang berhubungan dengan rumus dan angka-angka. Hal

inilah yang menyebabkan siswa kesulitan dalam matematika. Hal ini



dikarenakan guru kurang mengaitkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-
hari siswa dan kurang mengkonkretkan pembelajaran matematika sehingga
siswa menganggap matematika itu sulit. Hal ini senada dengan Piaget (dalam
Heruman, 2007:1) mengatakan bahwa Siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya
berkisar antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 atau 13 tahun berada pada fase
operasional kongkret, dimana dalam menanamkan konsep dikaitkan untuk
kehidupan sehari-hari.

Salah satu materi pembelajaran matematika yang harus diberikan pada
siswa kelas V SD vyaitu perkalian dan pembagian pecahan. Depdiknas
(2006:416) menjelaskan bahwa “Standar kompetensi menggunakan pecahan
dalam pemecahan masalah, dengan kompetensi dasar mengali dan membagi
berbagai bentuk pecahan, kompetensi tersebut perlu untuk membekali siswa
dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif agar
siswa mampu memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.

Dalam pembelajaran perkalian dan pembagian pecahan hendaknya siswa
memiliki tingkat keaktifan yang tinggi, agar menyimpan dalam ingatan siswa
mengenai apa yang dipelajari tersebut. Disamping itu, keaktifan siswa dalam
belajar merupakan faktor untuk mempengaruhi keberhasilan dalam belajar.

Berdasarkan pengalaman penulis selama mengajar di kelas V SDN 07
Sungai Jaring Kec. Lubuk Basung Kabupaten Agam. Ternyata : (1) Penyajian
pembelajaran khususnya perkalian dan pembagian pecahan biasa dengan

bilangan asli masih menggunakan pendekatan konvensional, dimana



pelajaran itu dimulai dari guru menerangkan diikuti pemberian contoh-contoh

latihan, (2) Metode yang digunakan hanya metode ceramah, dimana guru

langsung pada penyajian yang abstrak, (3) Dalam menyelesaikan masalah

siswa hanya bersifat individu, tidak mau berbagi dengan teman, (4)

Rendahnya interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan siswa, (5) Hasil

belajar siswa dalam pembelajaran perkalian dan pembagian pecahan masih

banyak yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70

seperti terlihat dalam tabel dibawabh ini:

Tabel hasil ulangan harian perkalian bilangan asli dengan pecahan biasa
Kelas V SDN 07 Sungai Jaring TA 2012/2013

No Nama Siswa Nilali Tuntas Tidak Tuntas

1 | Mulyadi 5,50 \

2 | Mujurniati 5,00 \

3 | Agresia Anisha 5,00 v

4 | Afdalil 6,50 \

5 | Bayu Filsiyan Dozan 5,00 \

6 | Dila Anggraini 4,00 \

7 | Fifi Safitri 6,50 V

8 | Faisal Adri A 7,00 V

9 | Gilang Saputra 4,50 \

10 | Jodi Ananda 6,50 \

11 | Kevin Suryamadani 4,50 \

12 | Lusi Fiana 6,50 v

13 | Maidinda Aprianti 4,00 \

14 | Raihan Febrian 3,40 N

15 | Rudi Hartono 5,50 \

16 | Sonia Andrifa 6,00 v

17 | Vino Fadhillah 7,00 v

18 | Yosi Yulandari 6,50 N

19 | Anggi Irwandi 4,50 \

20 | Putri Mega Aulia 8,00 N

21 | Heri Hermawan 5,00 N

22 | Yelsi Safitri 5,00 \

23 | Yogi Satria 5,00 v
Persentase 41,53 % 9 14

Sumber: Rekap hasil ulangan harian matematika siswa kelas V




Dari tabel diatas dapat terlihat sebanyak 14 siswa yang belum tuntas
pada pembelajaran perkalian bilangan asli dengan pecahan biasa. Hal ini
salah satunya disebabkan karena kurangnya strategi dan pendekatan serta
metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran sehingga minat dan
motivasi siswa dalam mengikuti mata pelajaran ini kurang, dan hasil yang
diperoleh tidak memuaskan.

Karena permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
perkalian pecahan kelas V SDN 07 Sungai Jaring perlu diperbaiki guna
meningkatkan hasil belajar siswa. Mengingat pentingnya pelajaran perkalian
pecahan maka perlu pembenahan proses pembelajaran dengan menggunakan
suatu pendekatan yang dapat menciptakan keaktifan siswa. Salah satu cara
mengatasinya yaitu dengan menggunakan pendekatan Realisik Mathematic
Education (RME).

Hadi (dalam Kamdi, 2007:109) Mengatakan bahwa Realisik
Mathematic Education (RME) meliputi aspek- aspek (a) memulai pelajaran
dengan menggunakan masalah “rill” bagi siswa, (b) permasalahan yang
diajukan harus diarahkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, (c) siswa
mengembangkan model-model simbolik secara informal terhadap masalah
yang diajukan, dan (d) pengajaran berlangsung secara interaktif.

Di samping itu Soedjadi (dalam Yuliana,2008 :7) Pembelajaran
matematika dengan pendekatan RME menuntut siswa untuk aktif
membangun sendiri pengetahuannya dengan menggunakan dunia nyata untuk

mengembangkan ide dan konsep matematika.



Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Realisik Mathematic
Education (RME) adalah pembelajaran matematika yang bertitik tolak pada
masalah rill bagi siswa dengan menekankan keterampilan proses mengerjakan
matematika, berdiskusi dan berkolaborasi, beragumentasi dengan teman
sekelas, sehingga dapat menyelesaikan masalah baik secara individu maupun
kelompok.

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan mengangkat judul “Peningkatan Hasil Belajar Perkalian
dan Pembagian Pecahan dengan Pendekatan Realistik Mathematic Education
(RME) di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Jaring Lubuk Basung

Kabupaten Agam”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas secara umum
permasalahan pada penelitian ini dapat dirumuskan adalah bagaimana
peningkatan hasil belajar perkalian dan pembagian pecahan dengan
pendekatan RME di Kelas V SD Negeri 07 Sungai Jaring Lubuk Basung
Kabupaten Agam?

Secara khusus rumusan masalah yang dapat diangkat adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana rencana pembelajaran perkalian dan pembagian pecahan
dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) di kelas V

Sekolah Dasar?



2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran perkalian dan pembagian pecahan
dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) di kelas V
Sekolah Dasar?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar perkalian dan pembagian pecahan
dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) di kelas V

Sekolah Dasar?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
perkalian dan pembagian pecahan dengan pendekatan Realistic Mathematic

Education (RME) pada siswa kelas VV SD Negeri 07 Sungai Jaring Kecamatan

Lubuk Basung. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pembelajaran perkalian dan pembagian pecahan dengan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) di kelas V Sekolah
Dasar.

2. Pelaksanaan pembelajaran perkalian dan pembagian pecahan dengan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) di kelas V Sekolah
Dasar.

3. Peningkatan hasil belajar perkalian dan pembagian pecahan dengan
pendekatan Realistic Mathematic Mathematic Education (RME) di kelas

V Sekolah Dasar.



D. Manfaat Penelitian

Setelah dilaksanakannya penelitian pembelajaran matematika pada

perkalian dan pembagian pecahan dengan pendekatan Realistic Mathematic

Education (RME) pada siswa kelas VV SD Negeri 07 Sungai Jaring Kecamatan

Lubuk Basung, diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu alternatif untuk

peningkatan kualitas pendidikan matematika. Berdasarkan kepentingannya,

maka hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.

Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuan dan
sebagai umpan balik dalam memperbaiki kegiatan pembelajaran di
Sekolah Dasar

Bagi siswa, untuk melatih keaktifan siswa dalam belajar dan juga dapat
merangsang siswa unuk aktif dalam mengembangkan potensinya.

Bagi guru, memberikan masukan pengetahuan dan pengalaman praktis
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) pada siswa kelas V Sekolah Dasar.

Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi pendidikan
lainnya dalam membuat kebijakan pendidikan.

Bagi peneliti lain, dapat dikembangkan dengan penelitian serupa pada

materi pelajaran matematika yang berbeda.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
Menurut Sudjana (1991:22) bahwa “Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya”. Dimana tingkat perkembangan tersebut dapat
terwujud pada ranah kognitif, afektif dan psikomotor sesuai dengan
Benyamin Blom (dalam Sudjana, 1991:22) yakni :
a). Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan dan ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, b) Ranah
afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni
penerimaan, jawaban dan reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi, c¢) Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari
enam aspek yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar,
kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan
keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan interpreatif.
Hal serupa juga dikemukakan oleh Hamalik (2008:30) bahwa
“bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari
mengerti menjadi tidak mengerti.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses pengalaman belajar siswa

melalui ranah kognitif, afektif dan psikomotor.



1)

2)

Pecahan
Pengertian pecahan

Menurut Dalais (2007:109)”pecahan adalah bilangan yang

lambangnya dapat ditulis dengan bentuk % dimana “a” dan “b” bilangan

bulat dan b = 0, pada pecahan %, “a” disebut pembilang dan “b” disebut

penyebut pecahan tersebut”.
Sedangkan menurut Nuharini (2008:41) “dengan p, g bilangan
bulat dan q =0. Bilangan p disebut pembilang dan q sebagai penyebut”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pecahan adalah

bilangan yang lambangnya dapat ditulis dengan bentuk % dimana adanb

bilangan cacah dan b tidak sama dengan 0. Pada pecahan %, a disebut

pembilang dan b disebut penyebut pecahan tersebut.
Operasi perkalian dan pembagian pecahan
(@) Operasi perkalian pecahan

(1) Operasi perkalian bilangan asli dengan pecahan biasa

b axb

C C

(2) Operasi perkalian pecahan dengan pecahan

ac_ac
b d bxd
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(b) Operasi pembagian pecahan

(1) Pembagian bilangan asli dengan pecahan

b axc
a:—=—
c b

(2) Operasi pembagian pecahan dengan pecahan

c
—=—X—=—
d b ¢ bc

oo

Berdasarkan operasi perkalian dan pembagian yang telah
diuraikan, penulis memfokuskan pembelajaran pada penyelesaian
masalah tentang perkalian dan pembagian bilangan asli dengan
pecahan biasa dan pecahan biasa dengan pecahan biasa.

3. Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
a. Pengertian Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)

Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dikembangkan
berdasarkan  pemikiran  Freudenthal. RME diperkenalkan dan
dikembangkan oleh Institut Freudental di Belanda pada tahun 1970. RME
mengacu pada pendapat Freudenthal (dalam Wijaya, 2011:20) yang
menyatakan bahwa matematika merupakan aktivitas manusia (human

activities) dan harus dikaitkan dengan realita (kehidupan nyata).
Sedangkan menurut Swangsih (2006:137) menyatakan pendekatan
realistic adalah suatu pendekatan yang menggunakan masalah realistic
sebagai pangkal tolak pembelajaran, dan melalui matematisasi horizontal-

vertikal siswa diharapkan dapat menemukan dan merekontruksi konsep-
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konsep matematika atau pengetahuan matematika formal. Dalam RME,
proses pembelajaran bukan hanya sekedar transfer pengetahuan dari guru
ke siswa tetapi lebih ditekankan sebagai fasilitator dalam pembelajaran.
Guru memfasilitasi siswa dengan cara membimbing atau mengarahkan
agar mereka mengemukakan idenya untuk merumuskan sendiri konsep
matematika. Seperti yang dikemukan oleh Hadi (dalam Kamdi, 2007:109)
bahwa peran guru dalam pembelajaran realistik vyaitu: (a) guru hanya
sebagai fasilitator belajar, (b) guru harus membangun pembelajaran yang
interaktif, dan (c) guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk
secara aktif menyumbang pada proses belajar dirinya dan membantu siswa
menafsirkan persoalan rill.

Dalam pembelajaran matematika realistik merupakan pembelajaran
matematika sekolah yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan
pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran, guru sebagai fasilitator
dalam pembelajaran.

. Karakteritik Pendekatan Realistik Mathematic Education (RME)

Secara umum teori pembelajaran RME menurut Treffers (dalam
Wijaya, 2011:21) terdiri dari lima karakteristik yaitu :

a. Penggunaan konteks
Konteks atau permasalah realistik digunakan sebagai titik awal
dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika realistik
menggunakan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari —

hari, dimana titik awal pembelajaran yang nyata bagi siswa. Siswa
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dilibatkan secara aktif melakukan kegiatan eksplorasi permasalahan,
kemudian diarahkan untuk mengembangkan strategi penyelesaian
masalah.
Penggunaan model

Model yang dimaksudkan disini adalah model situasi dari kongkret
ke abstrak, atau konteks formal ke informal yang dikembangkan
sendiri oleh siswa. Dengan kata lain siswa membuat model sendiri
dalam menyelesaikan masalah.
Pemanfaatan hasil kontruksi siswa

Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi
pemecahan masalah sehingga diharapkan akan memperoleh strategi
yang bervariasi.
Interaktivitas

Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu
melainkan juga secara bersamaan merupakan suatu proses sosial.
Proses belajar siswa akan menjadi lebih singkat dan bermakna ketika
siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka.
Keterkaitan

Mengaitkan sesama topik dalam matematika, struktur matematika
saling berkaitan, oleh karena itu keterkaitan antara topik harus
dieskplorasi untuk mendukung terjadinya proses pembelajaran yang

lebih bermakna.
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Sedangkan menurut Van Den Heuvel (dalam Kamdi, 2007:109))
RME berpedoman pada lima karateristik utama sebagai berikut :

a) Use of context, siswa dikenalkan pada konsep dan abstraksi
melalui hal-hal yang konkret dan diawali dari pengalaman
siswa serta berasal dari lingkungan sekitar , b) Use the models,
menggunakan berbagai model berupa benda manipulatif,
skema atau diagram, c¢) Students contribution, sumbangan atau
gagasan siswa perlu diperhatikan dan dihargai agar terjadi
pertukaran ide dalam proses pembelajaran, d) Interactivity,
interaksi yang kuat antara siswa dengan siswa lainnya,
menyangkut hasil pemikiran para siswa yang dikonfrontasikan
dengan siswa lainnya, e) Intertwinning, konsep baru perlu
dikaitkan pada konsep yang dimiliki siswa.

Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan RME siswa
dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran dan terlibat selama
proses pembelajaran. Guru hanya berperan sebagai fasilitator bagi siswa
dalam proses rekonstruksi ide dan konsep matematika. Siswa bebas
mengeluarkan ide yang dimilikinya dalam membuat keputusan yang benar
dan mudah dipahami
. Prinsip — prinsip Pendekatan Realistik Mathematic Education (RME)
Menurut Gravemeijer (dalam Kamdi, 2007:108) prinsip — prinsip RME
adalah sebagai berikut :

a) Guided reinvention and progressive mathematizing yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang mengacu pada RME harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali
konsep atau algoritma sebagaimana ditemukannya konsep itu
secara matematis. b) Didactical phenomenology, menyatakan
bahwa masalah konstektual yang dipilih harus sudah diantisipasi
agar membelajarkan siswa kearah konsep atau algoritma yang
dituju, c) Self developed models, menyatakan bahwa model yang
dikembangkan siswa harus dapat menjembatani pengetahuan
informal kearah pengetahuan matematika formal. Model
matematika dikembangkan oleh siswa secara mandiri untuk
memecahkan masalah.
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Dengan demikian, dalam proses pembelajaran matematika di kelas,
guru harus menyajikan masalah realistik sebagai pangkal tolak
pembelajaran, dan siswa harus aktif menyelesaikan masalah dengan
caranya sendiri sesuai dengan skema yang dimiliki dalam pikirannya.
Peran guru pada pembelajaran matematika adalah sebagai fasilitator yang
memfasilitasi proses belajar, sebagai pembimbing atau teman belajar yang
lebih berpengalaman yang tahu kapan saatnya memberi bantuan dan
bagaimana caranya membantu, agar proses konstruksi dalam pikiran siswa
dapat berkembang.

. Kelebihan Pendekatan Realistik Mathematic Education (RME)

Menurut  Suwarsono(dalam  Luthvia,2009) terdapat beberapa
kelebihan dari pendekatan RME vyaitu sebagai berikut:

(a) RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa
tentang keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari
(kehidupan dunia nyata) dan tentang kegunaan matematika pada umumnya
bagi manusia, (b) RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional
kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang
dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya oleh
mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut, (c) RME memberikan
pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa cara
penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal, dan tidak harus
sama antara orang yang satu dengan orang yang lain. Setiap orang bisa

menemukan atau menggunakan caranya sendiri, asalkan orang itu
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bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal atau masalah tersebut.
Selanjutnya dengan membandingkan cara penyelesaian yang satu dengan
cara penyelesaian yang lain, akan bisa diperoleh cara penyelesaian yang
paling tepat, sesuai dengan tujuan dari penyesaian soal atau masalah
tersebut, (d) RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional
kepada siswa bahwa dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran
merupakan sesuatu yang utama, dan untuk mempelajari matematika orang
harus menjalani proses itu dan berusaha untuk menemukan sendiri konsep-
konsep matematika dengan bantuan pihak lain yang sudah lebih tahu
(misalnya guru). Tanpa kemauan untuk menjalani sendiri proses tersebut,
pembelajaran yang bermakna tidak akan terjadi.

Berdasarkan temuan tentang kelebihan pada pembelajaran RME,
maka guru hendakanya dapat: (1) Memilih dan menggunakan strategi atau
metode yang dapat memotivasi siswa secara aktif, (2) Membimbing siswa
kearah menebak, berbuat dan mencoba sehingga siswa mampu menjawab
permasalahan.

Dari penjelasan diatas, bahwa dalam penerapan pendekatan RME
siswa membangun sendiri pengetahuaanya dan dikaitkan dalam kehidupan
sehari- hari siswa.

e. Tahap - tahap Pembelajaran Realistik Mathematic Education (RME)
Yuwono (dalam kamdi, 2007:110) mengemukakan langkah-

langkah pembelajaran RME vyaitu :
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a) Memahami masalah kontekstual. Pada tahap ini pembelajaran
dimulai dengan memahami masalah rill. Apabila siswa kesulitan
dalam memahami masalah kontekstual, guru perlu memberi
pertanyaan pancingan agar dapat terarah. Disini terjadi aktivitas
interaktif antara guru dan siswa.

b) Menyelesaikan masalah kontesktual. Langkah ini dilakukan setelah
siswa setelah memahami masalah dengan menggunakan model
berupa benda manipulatif, skema atau diagram untuk
menyelesaikan masalah dari bentuk konkret ke abstrak. Disini
terjadi interaksi antara sumber belajar dengan siswa.

c) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban. Langkah ini
merupakan tempat siswa berkomunikasi dan memberikan
sumbangan gagasan kepada siswa lain, dimana terjadi pertukaran
ide dalam proses pembelajaran.

d) Menyimpulkan. Langkah ini merupakan tempat siswa membuat
kesimpulan secara mandiri tentang apa yang telah dikerjakan pada
masalah sebelumnya. Disini terjadi interaksi antara siswa dengan
siswa dan siswa dengan guru.

Sedangkan menurut Freudental (dalam Yuliana, 2008:8) ada 5
tahapan yakni :

(a) Pada tahap penyelesaian masalah, siswa diajak mengerjakan

soal — soal dengan menggunakan langkah-langkah sendiri, (b) Pada

tahap penalaran, siswa dilatih untuk bernalar dalam mengerjakan

setiap soal yang dikerjakan, artinya pada tahap ini siswa harus

dapat mempertanggungjawabkan cara atau metode yang
dipakainya dalam mengerjakan tiap soal, (c) Pada tahap
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komunikasi, siswa diharapkan dapat mengkomunikasikan jawaban
yang dipilih pada teman-temannya. Siswa berhak pula menyanggah
atau menolak jawaban milik teman yang dianggap tidak sesuai
dengan pendapatnya sendiri, (d) Pada tahap kepercayaan diri, siswa
diharapkan mampu melatih kepercayaan diri dengan cara mau
menyampaikan jawaban soal yang diperolehnya kepada teman-
temannya dengan berani maju kedepan kelas. Jika jawabannya
berbeda dengan jawaban temannya, maka siswa tersebut berhak
memberikan pendapat, (e)Pada tahap representasi, siswa
diharapkan mampu mempresentasikan hasil pekerjaannya.
Berdasarkan tahap-tahap pembelajaran yang telah diuraikan tersebut,
maka peneliti mengambil tahap-tahap pembelajaran RME yang
dikemukakan oleh Yuwono karena lebih simpel dan cepat karena hanya
menggunakan empat tahap saja.
B. Kerangka Teoritis
Pelaksanaaan pembelajaran perkalian dan pembagian pecahan di Kelas
V SD akan lebih menarik dan bermakna apabila seorang guru membelajarkan
materi tersebut melalui pendekatan RME, karena pembelajaran dengan tipe ini
dapat meningkatkan partisipasi, pemahaman, keaktifan dan kerjasama siswa.
Penggunaan pendekatan RME pada pembelajaran perkalian dan
pembagian pecahan di kelas V SD ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dari penjelasan tersebut kerangka teori dari pelaksanaan

pembelajaran RME yang dikembangkan oleh  Yuwono (dalam

Kamdi,2007:110) dapat digambarkan sebagai berikut :
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Bagan 2.1 Kerangka Teori

Hasil Belajar Perkalian dan Pembagian Pecahan siswa kelas V masih
rendah

l

Pembelajaran dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)

1.Memahami masalah kontekstual, memberikan masalah yang rill bagi
siswa.

2.Menyelesaikan masalah kontekstual,dengan menggunakan model berupa
benda manipulatif untuk menyelesaikan masalah dari bentuk konkret ke
abstrak.

3.Membandingkan dan mendiskkusikan jawaban, melakukan interaksi |,
produksi dan konstruksi

4.Menyimpulkan, merangkum dan mengumpulkan masalah yang

dikerjakan

!

Hasil Belajar Perkalian dan Pembagian Pecahan dengan Pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) meningkat
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
IV, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Perencanaan

Sebelum pelaksanaan pembelajaran dilakukan maka dibuatlah
perencanaan terlebih dahulu yaitu membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Komponen-komponen RPP disusun sesuai dengan pendapat
Kunandar (2011:265) yang menyatakan bahwa “Komponen-
komponen RPP adalah: (1) Identitas mata pelajaran, (2) Standar
kompetensi, (3) Kompetensi dasar, (4) Indikator pencapaian
kompetensi, (5) Tujuan pembelajaran, (6) Materi ajar, (7) Alokasi
waktu, (8) Metode pembelajaran, (9) Kegiatan pembelajaran, (10)
Penilaian hasil belajar, dan (11) Sumber belajar.”

Adapun hasil pengamatan RPP pada siklus | pertemuan | yaitu
68,75% dan pertemuan Il 77,08. Jadi rata- rata siklus | adalah 72,92
dengan kriteria baik (B). Sedangkan pada siklus Il pertemuan | yaitu
89,58 dan pertemuan Il yaitu 95,83. Jadi rata-rata siklus Il adalah
92,71 dengan kriteria sangat baik (SB).

Dengan demikian Perencanan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

dari siklus I ke 11 sudah berhasil dengan kriteria sangat baik (SB).
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2. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran soal dengan materi perkalian dan
pembagian pecahan pada siklus I dan Il dari aktivitas guru dan siswa
juga mengalami peningkatan.

a. Berdasarkan penilaian pelaksanaan pembelajaran perkalian dan
pembagian pecahan dari aktivitas guru pada siklus | pertemuan |
yaitu 62,50 dan pertemuan Il yaitu 81,25%. Jadi rata- rata aktivitas
guru siklus I yaitu 71,88% dengan kriteria baik (B). Sedangkan
siklus Il pertemuan | yaitu 87,50 dan pertemuan Il yaitu 93,75. Jadi
rata- rata siklus Il yaitu 90,63% dengan kriteria sangat baik (SB).

b. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran perkalian dan pembagian
pecahan dari aktivitas siswa pada siklus I pertemuan | yaitu 68,75%
dan pertemuan Il yaitu 81,25. Jadi rata-rata siklus | yaitu 75,00
dengan kriterian baik (B). sedangkan siklus Il pertemuan | yaitu
87,50 dan pertemuan Il yaitu 93,75%. Jadi rata- rata siklus Il yaitu
90,63% dengan kriteria sangat baik (SB).

Dengan demikian hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran
perkalian dan pembagian pecahan dari aspek guru dan siswa pada dari
siklus I ke 11 sudah berhasil dengan kriteria sangat baik (SB)

3. Hasil belajar

Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar siswa dari ketiga ranah

(kognitif, afektif dan psikomotor) dengan menggunakan pendekatan

RME pada siklus | pertemuan | yaitu 66,48 dan pertemuan Il yaitu
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73,60. Jadi rata- rata siklus | yaitu 70,04 dengan kriteria baik (B).
Sedangkan pada siklus Il pertemuan | yaitu 89,38 dan pertemuan Il
yaitu 92,84. Jadi rata- rata siklus Il yaitu 91,11 dengan kriteria sangat
baik (SB)

Dengan demikian hasil belajar siswa dari ketiga ranah mengalami
peningkatan dengan kriteria sangat baik (SB). Dengan demikian
Pendekatan RME dapat meningkatkan hasil belajar perkalian dan
pembagian pecahan di kelas V SD Negeri 07 Sungai Jaring Lubuk
Basung Kabupaten Agam.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Dalam membuat perencanaan pembelajaran disarankan agar
memahami Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) yang
diambil sehingga bisa menentukan indikator yang mengacu pada KD
yang dipakai. Dengan demikian tujuan pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa akan sesuai dengan yang diharapkan.

2. Bagi guru yang berminat untuk menerapkan pembelajaran dengan
pendekatan RME terhadap perkalian dan pembagian pecahan dengan
langkah-langkah sebagai sebagai berikut: (1) Memahami masalah
kontekstual, (2) Menyelesaikan masalah  kontekstual, (3)

Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, (4) Menyimpulkan.
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3. Guru perlu menyiapkan sarana dan prasarana yang dikenali siswa
karena akan mempermudah dalam memahami masalah.

4. Apabila akan dilaksanakan pembelajaran secara berkelompok guru
sebaiknya menempatkan siswa berdasarkan tingkat kemampuan yang
heterogen.

5. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian
mendalam tentang penerapan model pembelajaran dengan pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) pada materi lain dalam

matematika.



